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BIENNALE JOGJA

Bergerak dari Titik

Pijak di Sini dan Kini
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Apa yang akan Anda wariskan?

OLEH AGUNG SETYAHA d.an masa kinilah yang meng-

ko ilhami dan membantu kita untuk
bertindak secara bertanggung ja-

gambaran tata Instalasi
terpasang di 42 titik lokasi di Kota
ogyakarta yang banglan

diibaratkan jam vang sangat be-
sar dan sangat lamban yang di-
plotkan pada Yogyakarta yang di-

namis, pdat, dan gt iea sl il

konstelasi ini (didrusak,

mahaman tenting nm? silam

wab bagi masa mendatang.
Lewnt Biennale Jogja VIII
2006 'D‘l ‘Sini dan Kini" inilah

T

Desember 2005, diiluti oleh 118
Pameran visual

Mataram, Kawasan Nitiprayan,
Padepokan Bagong Kussudiardja,
serta Museum Sasmitaloka Pang-
lima Besar Jenderal Sudirman.

Simpul-simpul  pameran  itu
merupakan tempat-tempat ber-
sejarnh yang terlupakan oleh ma-
syarakat Sebaginn besar tempat
merupakan peninggalan zaman
Belanda yang bernilai artistik In-
dies Pusaka kota itu kini tergusur
oleh. aktivitas ekonomi kapita-
listik. Benturan berbagai kepen-
tingan turut menghancurkan ar-
tefak-artefak sejarah itu. Akibat-
nya, krisis identitas kota budaya
makin menguat karena makin se-
dikit perhatinn publik pada pu-
saka kota itu,

Venwe vang tersebar di ruang
kota  diharapkan  mengangkat
kembali perhatian publik pada
warisan sejarah. Sekaligus mem-
buka perspektif masyaralat bah-
wa kekayaan warisan sejarah Ko-
ta Yogyakarta perlu dilestarikan.
Di sinilah peran seniman melalui
karya-karyanya ditantang untuk
menjadi lebib berwibawa karena
memberi artl nyata bagi masya-
rakat umum, vaitu membangkit-
kan semangat perlawanan pada
berbagai gempuran persoalan ke-
hidupan secara kreatif,

Tema wayang

Kreativitas  Sigit  Sukasman
(68) dituangkan dalam karya wa-
yang kulit ukur dam sejumlah
patung yang mengambil gambar
wayang sebagai tema ulama. Kar-
ya Sukasman dipamerkan di Mu-
seum Sasmitaloka Panglima Be-
sar Jenderal Sudirman, Jalan
Bintaran Wetan. Sukasman ada-
lah perath Gudang Garam In-
ternational Lifetime Achieve-
ment Award Biennale Jogia V111
2005

Selain Sukasman, perupa G 5i-
dharta’ Soegijo (73) juga men-
dapatkan penghargaan  karena
punya ]-u_-pnt[uliun terhadap per-
soalan-persoalan yang terkait de-
ngan konsep kuratorial Biennale
kali ini, serta melakukan tero-
bosan kreatif selama perjalanan
hidup mereka.

Sukasman dinilai oleh tim ku-
rator Biennale Jogja VIII—vang
terdir dari M Dwi Marianto, Eko
Prawoto, dan Mikke Susanto—se-



Sehuah seni instalasl karva Hening Swasono berjudul "Dewa Sar
Jogia VITI, 4-22 Desember. Melalui biennale ini masyarakat diajak

WARAN Il FRARCWD

aswati” dipamerkan di Benteng Vredeburg, Yogyakarta, padn Biennale
untuk mengapresiasi seni rupa dan pusaka (heritage) sekaligus.,
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mya sendird,

Wayang Sukasman bukan se-
kadar karya klasik, tetapi juga
mampu berbicara pada konteks
zaman saat ini. Kurator Mikke
Susanto mengatakan, Biennale
tahun ini merupakan ajakan se-
kaligus perintah untuk memikir-
kan kelanjutan Yogyakarta mulai
dari titik saat ini dan di tempat
masing-masing orang berada, se-
f(?nr?“jmm pameran, "Di Sini dan

"Dengan berbagai masalah di
masyarakat Yogyakarta, terma-
suk tentang herifage, kami hen-

dak meminta masyarnkat untuk
bergerak dari titik yang menjadi
tempat pijak saat ini. Kampanye
itulah yang hendak disuarakan
dalam Biennale Jogja VIII ini”
ujar Mikke.

Selain itu, Biennale Jogja VIII
ini merupakan ancang-ancang
untuk Biennale 1X dan X vang
hendak dijadikan Biennale inter-
nasional. Karena itu, penyeleng-
garaan pameran tidak hanya di
kantong seni seperti TBY, tetapi
juga di tempat umum.

(SIWT YUNITA CAHYANINGHRLUM/

AGNES HITA SULISTYAWATI)



